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 Abstract  
The rubber tree (Hevea brasiliensis Muell.Arg.) at a certain age can be attacked by diseases caused by fungi. 
The symptoms of the disease may be form blackish brown spots on the stems, blackish white patches on the 
petiole, the tip of the leaf wrinkled, etc. This research aimed to find out the types of fungi isolated from the 
leaves and stems with symptoms of disease on the rubber tree at different age levels. The samples were taken 
using a cruise method based on the age level i.e. 0-9 months old, 2-5 years old, and > 5 years old. The research 
findings indicated that there were seven types of fungi found i.e. Fusarium V1, Colletotrichum V2, 
Phytophthora V3, Aspergillus V4, Penicillium V5, Mucor V6 and Chrysonilia V7. The leaves aged 0-9 months 
old the fungi found were Colletotrichum V2, Phytophthora V3, and Penicillium V5; on the leaves aged 2-5 
years old i.e. Phytophthora V3 and Aspergillus V4; and at age > 5 years old, Fusarium V1, Phytophthora V3, 
Mucor  V6 and Chrysonilia V7 were found on the stem organ. 
 





Budidaya tanaman karet (Hevea brasiliensis 
Muell.Arg.) di alam mengalami berbagai kendala. 
Salah satu kendala dalam pembudidayaan karet 
adalah penyakit oleh jamur yang mengakibatkan 
penurunan produksi lateks atau getah karet. 
Menurut hasil perhitungan Situmorang (2004) 
penurunan produksi karet akibat serangan jamur 
terjadi rata-rata 2,7 kg per pohon per tahun atau 54 
kg per pohon per 20 tahun. Penyakit yang pernah 
menyerang tanaman karet adalah jamur akar putih 
(JAP) disebabkan jamur Rigidoporus lignosus atau 
R. microporus (Direktorat Perlindungan Tanaman, 
2003). Penyakit lain yang sering menyerang 
tanaman karet dan merugikan perkebunan adalah 
penyakit kanker garis pada batang (Phytophthora 
palmivora Butl.), penyakit gugur daun 
Corynespora, dan penyakit layu Fusarium 
(Fusarium sp.) pada bibit karet (Iskarlia et al., 
2014). 
 
Tumbuhan dapat terserang patogen yang berbeda 
pada tingkat umur yang berbeda. Menurut hasil 
penelitian Ningsih (2012) pada tanaman jeruk 
jamur Colletotrichum sp. menyerang pada umur 4-
8 bulan di daun muda dan di ranting pada umur 4 
tahun ke atas. Jamur Capnodium sp., Basidiophora 
sp., Sphaceloma sp. menyerang tanaman jeruk 
umur 4 bulan sampai 4 tahun ke atas pada daun dan 
buah. Sementara, Fusarium sp., Phytophthora sp. 
dan Diploidia sp. menyerang akar, batang dan buah 
pada umur 4 tahun ke atas. Diduga dengan adanya 
perbedaan suhu dan ketinggian suatu lokasi akan 
menyebabkan perbedaan jumlah dan jenis jamur 
yang ditemukan (Afriyeni et al., 2013).  
 
Melihat pentingnya komoditas karet di masa 
mendatang, khususnya Kabupaten Sanggau 
sebagai salah satu penyumbang hasil produksi 
karet terbesar di Kalimantan Barat, maka perlu 
dilakukan penelitian mengenai jamur yang dapat 
diisolasi dari organ tanaman karet bergejala sakit 
milik masyarakat di Kecamatan Balai-Batang 
Tarang, Kabupaten Sanggau.   
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-
jenis jamur yang diisolasi dari daun dan batang 
bergejala sakit tanaman karet (H. brasiliensis 
Muell.Arg.) pada tingkat umur yang berbeda di 
Kecamatan Balai-Batang Tarang, Kabupaten 
Sanggau.  
 
BAHAN DAN METODE 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan dari bulan Pebruari sampai 
Juli 2015 meliputi pengambilan sampel di kebun 






karet masyarakat di Kecamatan Balai-Batang 
Tarang, Kabupaten Sanggau. Isolasi dan 
identifikasi jamur dilakukan di Laboratorium 
Mikrobiologi Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Tanjungpura, 
Pontianak.  
 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain alumunium foil, autoklaf, bunsen, cawan petri, 
cooler box, enkas, erlenmeyer, gelas beaker, gelas 
objek, gelas penutup, gelas ukur, gunting, hot plate, 
hygrometer, inkubator, jangka sorong, jarum ose, 
kamera digital, kapas, kertas saring, magnetic 
stirer, mikroskop, pinset, pipet tetes, pisau scapel 
ukuran 12, soiltester, tabung reaksi, termometer, 
timbangan analitik. 
 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain akuades, alkohol 70%, asam laktat 5%, 
kloramfenikol, media CYA (Czapek Yeast Extract 
Agar), media PDA (Potato Dextrose Agar), NaClO 
1% (sodium hipoklorit), organ tanaman karet 




Pembuatan Media PDA dan CYA 
Pembuatan media PDA yaitu 200 g kentang 
dikupas dan dipotong dadu, direbus dalam 500 ml 
air hingga lunak. Air rebusan disaring dan 
ditambahkan agar 20 g, gula 20 g, kloramfenikol 
0,02 g dan dipanaskan. Akuades ditambahkan 
hingga volume 1000 ml dan dibiarkan mendidih. 
Media PDA dipindahkan ke dalam erlenmeyer dan 
ditutup kapas (Gunawan et al., 2004). 
 
Media PDA dan CYA disterilisasi menggunakan 
autoklaf dengan suhu 1210C pada tekanan 2 atm  
selama 15 menit (Gunawan et al., 2004). 
 
Pengambilan Sampel 
Sampel diambil menggunakan metode jelajah 
dengan cara menyusuri kebun karet. Pengambilan 
sampel berdasarkan tingkatan umur tanaman. 
Organ batang dan daun bergejala sakit diambil 
dengan cara dipotong menggunakan gunting atau 
pisau steril. Bahan dimasukkan ke dalam plastik 
transparan, diberi label keterangan umur tanaman 
dan gejala serangan penyakit. Bahan kemudian 
dimasukkan ke dalam cooler box. 
 
Pengukuran Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan yang diamati saat pengambilan 
sampel yaitu kelembaban (%), suhu tanah (oC) dan 
udara (oC), pH tanah dan kondisi perkebunan 
tanaman karet. 
Isolasi Jamur Mikroskopis 
Isolasi jamur dari organ bergejala sakit dilakukan 
dengan metode tanam langsung yaitu: 
batang bergejala sakit dipotong 5-10 mm dan 
dicelupkan dalam NaClO 1% selama 10 menit. 
Potongan batang dicuci dengan akuades tiga kali 
dan dikeringkan dengan kertas saring steril. 
Potongan tersebut dipindahkan ke cawan petri yang 
berisi media PDA dan CYA menggunakan pinset 
steril (Agrios, 1996). 
 
Daun yang menunjukkan gejala sakit dipotong 
bentuk segi empat berukuran 5-10 mm, pada tepi 
luka. Potongan daun disterilisasi NaClO 1% 
dengan interval waktu berbeda yaitu 2 detik, 30 
detik, 60 detik. Selanjutnya potongan daun 
dikeringkan di atas kertas saring steril dan 
dipindahkan ke cawan petri yang berisi media PDA 
dan CYA menggunakan pinset steril (Shivas & 
Beasley, 2005; Agrios, 1996). 
Jamur yang telah diisolasi selanjutnya diinkubasi 
selama 2-7 hari dalam inkubator suhu 28oC (Shivas 
& Beasley, 2005; Agrios, 1996). 
 
Pemurnian Biakan Jamur  
Pemurnian biakan jamur dilakukan dengan 
memotong sebagian miselium jamur dan 
dipindahkan secara aseptis menggunakan jarum 
ose ke dalam media PDA dan CYA baru 
(Alexopoulos et al., 1996). Pemeliharaan biakan 
murni dilakukan dengan diinkubasi di dalam 
inkubator suhu 28oC selama 7 hari. Biakan jamur 
yang telah murni diamati secara makroskopis dan 
mikroskopis untuk proses identifikasi.  
 
Identifikasi Jamur 
Identifikasi jamur dilakukan dengan mengamati 
karakter makroskopis meliputi: warna permukaan 
koloni, warna balik koloni, tekstur permukaan 
koloni, bentuk koloni, dan bentuk tepi koloni 
(Ningsih, 2012). Pengamatan karakter mikroskopis 
meliputi: struktur hifa (bersekat atau tidak, hialin 
atau berwarna), bentuk struktur reproduksi 
aseksual (spora, konidia, dan konidiofor) (Gandjar 
et al., 1999). 
 
Pengamatan secara mikroskopis dilakukan dengan 
membuat preparat jamur. Permukaan gelas objek 
dibersihkan dengan alkohol 70% dan dipanaskan di 
atas bunsen. Gelas objek ditetesi dengan asam 
laktat. Biakan murni sel jamur diletakkan secara 
aseptis menggunakan jarum pentul ke atas 
permukaan gelas objek. Preparat kemudian ditutup 
dengan gelas penutup dan diamati menggunakan 
mikroskop (Gunawan et al., 2004; Saryono et al., 
2002).  






Identifikasi tingkat genus mengacu pada buku 
Pengenalan Kapang Tropik Umum (Gandjar et al., 
1999), Pictorial Atlas of Soil and Seed Fungi 
(Watanabe, 2002), Illustrated Genera of Imperfect 
Fungi (Barnett & Barry, 2003) dan Food and 
Indoor Fungi (Samson et al., 2010).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Hasil identifikasi jamur yang diisolasi dari daun 
dan batang bergejala sakit pada tanaman karet 
berdasarkan tingkatan umur tanaman yaitu 0 - 9 
bulan, 2 - 5 tahun dan > 5 tahun ditemukan 7 jenis 
jamur yaitu Fusarium V1, Colletotrichum V2, 
Phytophthora V3, Aspergillus V4, Penicillium V5, 
Mucor V6 dan Chrysonilia V7 (Tabel 1). 
  
Tabel 1. Jamur yang diisolasi dari Daun dan Batang Bergejala Sakit Tanaman Karet (H. brasiliensis Muell.Arg.) 
















1 Fusarium V1 
 
Batang Terdapat bercak berwarna 
cokelat kehitaman di bagian 
dalam batang 








Tepi dan ujung daun 
mengkerut dengan bercak 
bulat warna cokelat dan tepi 







































































Bercak putih kehitaman pada 
tangkai dan ibu tulang daun, 
daun menguning.  
Bidang sadap terdapat garis 
hitam halus menyatu 
membentuk bercak hitam 
 
Daun berwarna hijau, dengan 
bercak putih pada helai daun, 
bentuk bercak tidak beraturan 
 
Terdapat lingkaran putih di 
helaian daun, ujung daun 
sedikit berkerut 
 
Bagian kulit di irisan sadapan 
terdapat butir halus seperti 
tepung 
 

































































 Keterangan :   - ada (+), tidak ada (-) 
 
 
Secara makroskopis koloni Fusarium V1 berwarna 
putih, koloni Colletotrichum V2 berwarna putih 
keabu-abuan, koloni Phytophthora V3 memiliki 
tepi berwarna putih dan bagian tengah berwarna 
keabu-abuan, koloni Aspergillus V4 berwarna putih 
kehijauan, koloni Penicillium V5 berwarna hijau 
dengan tepi berwarna putih, serta Mucor V6 dan 
Chrysonilia V7 yang memiliki koloni berwarna 
putih keabu-abuan (Tabel 2). 
 
 
   
  
  






Tabel 2. Karakter Jamur yang diisolasi dari Daun dan Batang Bergejala Sakit pada Tanaman Karet  
     (H. brasiliensis Muell.Arg.) 
    1.   Fusarium V1 (PDA) A) Makroskopis 
    Warna koloni putih, bentuk   
    bulat, tekstur permukaan   
    seperti kapas, warna balik  
    putih 
          B) Mikroskopis 
    a. Hifa 
  b. Klamidospora 
  c. Makrokonidia 
  d. Mikrokonidia 

































dan Media Tumbuh 
Mikroskopis Jamur Karakteristik 






















Warna koloni putih keabu-  
abuan, bentuk bulat,tekstur  
permukaan seperti kapas,  
tepi meruncing,warna balik 
 putih keabu-abuan 
B) Mikroskopis 
a. Inti konidia 
b. Ujung konidia 

































Warna koloni putih keabu- 
abuan, bentuk bulat, tekstur  
permukaan seperti kapas, 
warna balik putih  
B) Mikroskopis  
a. Sporangium   
b. Sporangiofor  
c. Hifa  
d. Klamidospora 
e. Inti hifa 
 















































Warna koloni putih kehijauan, 
bentuk oval,tekstur permukaan 
seperti kapas,halus,koloni balik 
putih kekuningan 
B) Mikroskopis 
a.  Konidiofor 
b.  Vesikel 
c.  Fialid 
d.  Konidia 
e.  Konidia (40x10) 
 
A) Makroskopis 
Warna koloni hijau, tepi putih, 
bentuk bulat,tekstur permukaan 
kasar,warna balik kuning  
kecoklatan 
B) Mikroskopis  
a.  Konidia 
b.  Fialid 



























 Tabel 2. Karakter Jamur yang diisolasi dari Daun dan Batang Bergejala Sakit pada Tanaman Karet 
      (H. brasiliensis Muell.Arg.) (Lanjutan) 
 
 
Pengukuran faktor lingkungan ketika pengambilan 
sampel di lokasi penelitian di Kecamatan Balai-
Batang Tarang meliputi kelembaban, suhu tanah, 
suhu udara, pH tanah dan kondisi perkebunan 
tanaman karet (Tabel 3). 
 
















1 0 - 9 bulan 
 
 




2 2 - 5 tahun 89 33 29 5,9-6,0 
tanaman jeruk. 
Banyak serasah dan 
sedikit gulma. 
3 > 5 tahun 89 33 29 6,3-6,5 Banyak serasah dan 
ranting pohon di 




Berdasarkan Tabel 1 tanaman karet menunjukkan 
gejala sakit yang berbeda-beda pada beberapa 
tingkatan umur. Penyakit pada organ daun 
tingkatan umur 0 - 9 bulan menunjukkan beberapa 
gejala di antaranya berupa kerutan pada tepi dan 
ujung daun dengan bercak bulat warna cokelat dan 
tepi permukaan daun warna kuning. Semangun 
(2000); Budiman (2012) melaporkan gejala ini 
adalah gejala penyakit gugur daun Colletotrichum, 
menyebabkan gugurnya daun muda di pembibitan, 
daun yang lebih dewasa tepi dan ujung daunnya 
berkeriput, di permukaan daun terdapat bercak-
bercak bulat cokelat dengan tepi kuning bergaris 
tengah 1-2 mm. Penyakit timbul dari pembibitan 
sampai tanaman tua. 
 
Hasil pengamatan selama masa inkubasi 7 hari 
pada media PDA memperlihatkan karakter 
makroskopis dari jamur Colletotrichum V2 yaitu 
warna koloni putih keabu-abuan, bentuk koloni 
bulat, tekstur permukaan koloni seperti kapas, tepi 
koloni meruncing (Tabel 2) dan warna balik koloni 
putih keabu-abuan. Menurut Sulastri et al. (2013) 
miselium Colletotrichum pada media PDA 
berwarna putih keabu-abuan sampai hitam pada 7 
hari setelah inkubasi, struktur miselium kasar. 
No 
Makroskopis Jamur 
dan Media Tumbuh 
Mikroskopis Jamur Karakteristik 
6. 
 















Warna koloni putih keabu-
abuan, bentuk bulat, tekstur 
permukaan seperti kapas, 
warna balik putih 
B) Mikroskopis 
a. Sporangiofor 
b. Cabang sporangiofor 
c. Kolumela 













Warna koloni putih keabu-
abuan, bentuk bulat, tekstur 
permukan seperti kapas, 
warna balik abu-abu hitam 
B) Mikroskopis 
a. Konidiofor 
b. Cabang konidiofor 














Pengamatan mikroskopis Colletotrichum V2 (Tabel 
2). Sesuai pernyataan Barnett & Barry (2003) dan 
Watanabe (2002) bahwa Genus Colletotrichum 
memiliki konidia berbentuk silinder, ovoid atau 
oblongus, atau sabit, hialin dan berinti satu. 
 
Gejala serangan penyakit lainnya pada organ daun 
tingkatan umur 0 - 9 bulan memperlihatkan bercak 
berwarna putih kehitaman pada ibu tulang daun 
dan warna daun kuning kecokelatan. Semangun 
(2000), melaporkan ciri gejala ini adalah gejala 
penyakit daun Phytophthora dengan gejala berupa 
satu bercak (atau lebih) pada tangkai atau ibu 
tulang daun, berwarna cokelat tua atau hitam 
dengan bintik putih ditengah.  
 
Hasil pengamatan selama masa inkubasi 7 hari 
pada media CYA memperlihatkan karakter 
makroskopis Phytophthora V3 yaitu bentuk koloni 
bulat, tengah koloni keabu-abuan dan tepi koloni 
putih, tekstur permukaan koloni seperti kapas 
(Tabel 2) dan warna balik koloni putih. Menurut 
Purwantisari & Rini (2009) koloni jamur ini pada 
medium PDA berwarna putih dengan miselium 
menyerupai kapas. Hasil pengamatan mikroskopis 
(Tabel 2). Watanabe (2002) menyatakan Genus 
Phytophthora sp. mempunyai sporangium 
berbentuk ellips, ovoid dan subglobose, bentuk 
klamidospora globose dan berdinding tebal. 
 
Gejala penyakit tempat diisolasinya Penicillium V5 
pada daun tingkatan umur 0 - 9 bulan adanya 
lingkaran putih di helaian daun, ujung daun sedikit 
berkerut. Hasil pengamatan masa inkubasi 7 hari 
pada media CYA memperlihatkan karakter 
makroskopis dari Penicillium V5 yakni warna 
koloni hijau dan tepi putih, bentuk bulat, tekstur 
koloni kasar dengan garis-garis pada permukaan 
koloni (Tabel 2), dan warna balik koloni kuning 
kecoklatan. Menurut Gandjar et al. (1999), Samson 
et al. (2010) dan Watanabe (2002) Genus 
Penicillium memiliki koloni warna hijau, hijau 
keabu-abuan, hijau kekuning-kuningan, tekstur 
koloni seperti beludru, padat atau kasar. 
Pengamatan karakter mikroskopis Penicillium V5 
(Tabel 2). Karakter mikroskopis menurut Samson 
et al. (2010) yaitu konidiofor hialin, fialid bentuk 
botol, konidia bentuk globose, ellipsoidal, atau 
silindris berwarna kehijauan atau hialin. 
 
Penyakit pada organ daun tingkatan umur 2 - 5 
tahun memperlihatkan beberapa gejala di 
antaranya bercak putih pada helai daun dengan 
bentuk bercak tidak beraturan. Gejala ini 
merupakan tempat diisolasinya Aspergillus V4. 
Hasil pengamatan masa inkubasi 7 hari pada media 
PDA memperlihatkan karakter makroskopis 
Aspergillus V4 yaitu koloni oval warna putih 
kehijauan, tekstur koloni seperti kapas dan halus 
(Tabel 2), dengan koloni balik putih kekuningan. 
Karakter mikroskopis Aspergillus V4 (Tabel 2). 
Samson et al. (2010), Gandjar et al. (1999), 
Watanabe (2002), Barnett & Barry (2003) 
menyatakan karakter makroskopis jamur ini yaitu 
koloni putih, merah muda, kuning kecoklatan, 
coklat sampai hitam atau kehijauan. Karakter 
mikroskopis yakni konidiofor aseptat, konidia 
hialin atau berwarna, bentuk konidia bulat dan 
ellipsoidal (oval).  
 
Keberadaan Aspergillus sp. dan Penicillium sp. 
pada tanaman karet dapat berasal dari spora yang 
dibawa oleh angin. Afriyeni et al., (2013) 
melaporkan Aspergillus telah diisolasi pada sampel 
buah kakao busuk di Sumatera Barat, Muhaimin 
(2014) menyatakan Penicillium sebagai penyebab 
kapang kelabu (grey mould) pada buah jeruk, dan 
dapat merusak buah-buahan di gudang 
penyimpanan (Gandjar et al., 1999).  
 
Gejala penyakit lainnya pada tingkatan umur 2 - 5 
tahun, menunjukkan gejala bercak hitam di tangkai 
daun, warna daun hijau kekuningan. Menurut 
Semangun (2000) ciri gejala ini adalah gejala 
penyakit daun Phytophthora dengan gejala berupa 
satu bercak (atau lebih) pada tangkai atau ibu 
tulang daun, berwarna cokelat tua atau hitam 
dengan bintik putih ditengah.  
 
Penyakit pada organ batang tingkatan umur > 5 
tahun memperlihatkan beberapa gejala diantaranya 
garis halus warna hitam menyatu membentuk 
bercak hitam pada bidang sadap. Semangun (2000) 
menyatakan penyakit dengan ciri gejala ini adalah 
gejala penyakit kanker garis yaitu bidang sadapan 
terjadi garis-garis vertikal halus warna hitam, garis 
dapat bersatu membentuk bercak hitam. Penyakit 
ini disebabkan beberapa jenis Phytophthora, paling 
umum adalah Phytophthora palmivora (Butl.) 
Butl. Penyakit ini  
menyerang tanaman karet yang batang nya telah 
disadap dan berumur > 5 tahun sehingga penyakit 
tidak akan muncul di pembibitan dan tanaman 
karet yang belum disadap. 
 
Penyakit lainnya pada organ batang menunjukkan 
gejala berupa bercak cokelat kehitaman di bagian 
dalam batang. Gejala terlihat pada tingkatan umur  
> 5 tahun. Menurut Semangun (2000), gejala 
penyakit dengan ciri ini adalah gejala penyakit 
nekrosis kulit yaitu terlihat bercak-bercak 






berwarna agak gelap di permukaan kulit batang, 
jika dikorek terlihat kulit dalam mati di beberapa 
tempat, beberapa bercak dapat bersatu membentuk 
bercak yang besar. Gejala ini disebabkan jamur 
Fusarium sp. (Sripathi Rao, 1985; Basuki, 1982 
dalam Semangun, 2000).   
 
Hasil pengamatan selama masa inkubasi 7 hari 
pada media PDA memperlihatkan karakter 
makroskopis dan mikroskopis Fusarium V1 yaitu 
bentuk koloni bulat berwarna putih, tekstur 
permukaan koloni seperti kapas (Tabel 2) dan 
warna balik koloni putih. Karakter mikroskopis 
(Tabel 2). Sesuai dengan pernyataan Gandjar et al. 
(1999) dan Samson et al. (2010) bahwa Fusarium 
memiliki makrokonidia bersekat bentuk sabit, 
mikrokonidia ellipsoidal, ovoid, globose, atau 
pyriform. Klamidospora di dalam miselia atau 
konidia yang berbentuk rantai, tunggal atau 
berpasangan.  
 
Gejala penyakit tempat diisolasinya Mucor V6 pada 
batang karet tingkatan umur > 5 tahun yaitu bagian 
kulit di irisan sadapan terdapat butir halus seperti 
tepung. Hasil pengamatan selama masa inkubasi 7 
hari pada media PDA memperlihatkan karakter 
makroskopis Mucor V6 yakni koloni putih keabu-
abuan, tekstur koloni seperti kapas dengan 
miselium memanjang keatas, bentuk koloni bulat, 
warna balik koloni putih. Pengamatan Mucor V6 
secara mikroskopis (Tabel 2). Menurut Gandjar et 
al. (1999) dan Samson et al. (2010) karakter 
makroskopis Mucor sp. koloni berwarna kuning 
keabu-abuan, koloni menutupi petridish dalam satu 
minggu. Sedangkan karakter mikroskopis 
sporangiofor semula sederhana kemudian 
bercabang-cabang, kolumela bulat atau elips, dan 
umumnya memiliki kerah. 
 
Gejala penyakit tempat diisolasi Chrysonilia V7 
pada batang tingkatan umur > 5 tahun yaitu bidang 
sadapan yang berwarna hitam. Hasil pengamatan 
masa inkubasi 7 hari pada media CYA 
memperlihatkan karakter makroskopis jamur 
Chrysonilia V7 yakni koloni putih keabu-abuan, 
berbentuk bulat yang memenuhi petridish, tekstur 
seperti kapas dengan hifa-hifa yang meninggi 
(Tabel 2), warna balik koloni abu-abu kehitaman. 
Pengamatan karakter mikroskopis (Tabel 2). 
Samson et al. (2010) menyatakan jamur ini tumbuh 
cepat pada sebagian besar media, awalnya tidak 
berwarna kemudian merah muda hingga jingga. 
Gandjar et al. (1999) mendeskripsikan konidiofor 
jamur ini bersepta dan bercabang, berhubungan 
satu dengan yang lain melalui pita sempit. Spora 
dari jamur Chrysonilia sp. dan Mucor sp. 
penyebarannya melalui bantuan air atau angin 
(Samson et al., 2010).  
 
Jamur Colletotrichum V2, Phytophthora V3, dan 
Penicillium V5 pada tingkatan umur 0-9 bulan 
ditemukan pada daerah dengan kelembaban 92%, 
kisaran suhu 27-29oC dan pH tanah 6,2-6,4 (Tabel 
3). Hal ini sesuai dengan Soepena (1994) dalam 
Semangun (2000) bahwa suhu optimum untuk 
pertumbuhan dan sporulasi Colletotrichum adalah 
27-29oC, kelembaban nisbi udara > 95%. Untuk 
perkembangan penyakit Phytophthora suhu udara 
tidak lebih dari 29oC, dengan kelembaban nisbi 
lebih dari 80% turut mendukung bagi 
perkembangan jamur, dimana jamur ini terdapat 
pula pada tanaman karet berumur 2-5 tahun dan > 
5 tahun. Samson et al. (2010) menyatakan bahwa 
Penicillium dapat tumbuh optimum pada 
kelembaban 80% dan banyak ditemukan di daerah 
tropis dengan suhu cukup tinggi (37oC). Fusarium 
memiliki suhu pertumbuhan maksimum 37,5oC, 
suhu pertumbuhan Mucor adalah 5-30oC dengan 
suhu maksimum 38oC sedangkan Chrysonilia 
dapat tumbuh dengan baik pada kisaran suhu 25-
35oC (Gandjar et al., 1999). 
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